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ABSTRAK

Khoiriyah, lvadatul. 2022. Etnobotani Tumbuhan Obat Perawatan Pasca
Persalinan Oleh Masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur.
Skripsi. Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Eko
Budi Minarno, M.Pd, Pembimbing Agama Mujahidin Ahmad, M.Sc

Kata Kunci: Etnobotani, Ramuan Pasca Persalinan, Masyarakat Kabupaten
Nganjuk.

Tumbuhan ada yang berpotensi sebagai bahan perawatan pasca persalinan.
Pengetahuan tersebut merupakan bentuk kearifan lokal masyarakat di Kabupaten
Nganjuk Provinsi Jawa Timur. Studi etnobotani tumbuhan bahan perawatan pasca
persalinan penting dilakukan, guna mendokumentasikan kearifan lokal masyarakat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya jenis tumbuhan obat bahan
ramuan perawatan pasca persalinan yang digunakan oleh masyarakat, mengetahui
organ atau bagian dari tumbuhan obat yang digunakan sebagai bahan ramuan
perawatan pasca persalinan yang digunakan oleh masyarakat, mengetahui cara
pemanfaatan ramuan tumbuhan obat perawatan pasca persalinan dan mengetahui
cara perolehan tumbuhan obat bahan ramuan dan tindakan pelestarian kearifan lokal
ramuan tumbuhan obat perawatan pasca persalinan oleh masyarakat Kabupaten
Nganjuk Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa
penelitian  deskriptif eksploratif. dengan pendekatan PEA (Participatory
Ethnobotanical Appraisal) menggunakan teknik wawancara terbuka (unstructured-
interview) dan semi terstruktur (semi-structured interview) yakni peneliti terlibat
secara aktif dalam kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan pembuatan
ramuan pasca persalinan di lapangan. Populasi penelitian ini adalah masyarakat di
Kecamatan Tanjunganom, dan Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk Provinsi
Jawa Timur dan sampel penelitian adalah bagian dari populasi yang akan diteliti oleh
peneliti. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling.
Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat 9 ramuan dengan 17 jenis tumbuhan
obat perawatan pasca persalinan yaitu pilis, tapel, bobok, wuwung, jamu gepyokan,
londho bathok, banyu suruh, jamu parem, dan kunir asem. Organ/bagian dari
tumbuhan yang digunakan sebagai bahan ramuan perawatan pasca persalinan yaitu
35% daun, 29% rimpang; 6% biji, daging buah, umbi, tempurung, dan bonggol. Cara
pemanfaatan 11% untuk ramuan luar tubuh dengan ditumbuk atau dihaluskan
kemudian ditempel pada bagian tubuh, dan 56% untuk ramuan dalam tubuh dengan
cara diminum. Cara perolehan tumbuhan obat bahan ramuan dan tindakan
pelestarian kearifan lokal ramuan tumbuhan obat persalinan yaitu dengan 26%
budidaya, 41% membeli, dan 33% mengambil liar.
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ABSTRACT

Khoiriyah, lvadatul. 2022. Ethnobotany of Medical Plants Postpartum Care by
the Community of Nganjuk, East Java. Essay. Biology Study Program,
Faculty of Science and Technology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Thesis Supervisor: Dr. Eko Budi Minarno, M.Pd,
Religious Advisor of Mujahidin Ahmad, M.Sc.

Key words: Ethnobotany, Postpartum Herbs, Nganjuk Community

Plants can potentially be herbs for postpartum care. That is local wisdom of
Nganjuk community East Java. The study of ethnobotany of medical plants for
postpartum care is needed for documenting local wisdom of community. The
purpose of this study is to know kind of medical plants for postpartum care used by
community, to know part of medical plant used as herbs for postpartum care used by
community, to know the benefits of medical plant used as herbs for postpartum care
used by community, and how to get it and how to continue local wisdom of herbs
for postpartum care by Nganjuk community East Java. Descriptive exploratory is
used with PEA (Participatory Ethnobotanical Appraisal) approach using
unstructured-interview and (semi-structured interview. The researcher is mixed up
with this activity. Population of this study is Tanjunganom and Gondang sub district
Nganjuk community East Java and the sample is a part of the population. Taking the
sample is done by purposive sampling. The result shows that 9 herbs in 17 medical
plants for postpartum care such as pilis, tapel, bobok, wuwung, jamu gepyokan,
londho bathok, banyu suruh, jamu parem, and kunir asem. A part of medical plants
for postpartum care used is 35% leaf, 29% rhizome, and 6% seed, flesh, root, piece
of shell, and hump. The usage is 11% for outer body by pounded, refined, and made
it into body, and 56% for inner body by drank. The gain of medical plants and local
wisdom for postpartum care is 26% with cultivation, 41% buying, and 33% taking
wild plants.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia memiliki beragam keanekaragaman hayati, atau di kenal
dengan istilah megabiodiversity (Damanik, 2019). Megabiodiversity dapat
diartikan sebagai negara dengan keragaman flora dan fauna terkaya di dunia.
Indikator dari megabiodiversity tersebut dibuktikan dengan adanya pertimbangan
data flora dan fauna endemik seperti mamalia, burung, reptile, dan amfibi serta
terdapat pula ekosistem darat dan laut pada negara tersebut (Bowles, 2001).
Indonesia merupakan negara terbesar kedua setelah Brazil yang memiliki keaneka
ragaman hayati dengan menyimpan beragam sumber daya alam hayati dengan
berbagai manfaat antara lain sebagai sumber pangan dan obat-obatan (Mamahani,
2016). Sehubungan dengan keanekaragaman hayati beserta manfaatnya ini, Allah

SWT telah berfirman dalam Al- Qur’an Surat Asy-Syu’ara ayat 7 sebagai berikut:
S 55 I e et B e (2T LT 5

Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?”

(QS. Asy-Syu’ara’ [26]: 7).
Menurut Shihab (2002), ayat tersebut pada kata Ila di awal ayat “(Awalam
yara ila al-ardh) apakah mereka tidak memperhatikan bumi”, mengandung makna
batas akhir yang berarti mengajak manusia untuk memikirkan ciptaan Allah SWT

yang ada di bumi ini misalnya aneka tanah, tumbuhan, dan aneka keajaiban yang

terhampar pada tumbuh-tumbuhannya. Sedangkan kata Zauj berarti pasangan yang



berarti pasang tumbuh-tumbuhan, karena tumbuhan muncul di celah-celah tanah
yang terhampar di bumi dan kata karim antara lain digunakan untuk
menggambarkan segala sesuatu yang bersifat baik seperti tumbuhan yang baik,
yaitu tumbuhan yang subur dan bermanfaat.

Berdasarkan tafsir ayat tersebut terdapat perintah untuk mengkaji lebih lanjut
tentang pemanfaatan tumbuh-tumbuhan. Selain itu manusia sebagai makhluk yang
memiliki akal dan diberi gelar khalifah di bumi juga harus mampu melestarikannya,
sehingga tidak terjadi kepunahan atas keberadaan tumbuhan tersebut dengan tujuan
agar mampu dimanfaatkan oleh generasi selanjutnya. Allah SWT berfirman dalam

Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 56 sebagai berikut :

-

o Gl 53 £y f AT ez 2 &Gy 32 5,830 Gadldo) 353 ol TSI

Artinya : “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh
harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang
berbuat kebaikan” (QS. Al-A’raf [7] : 56).

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah SWT mencintai serta merahmati
manusia yang berbuat kebaikan. Tertulis kata kerusakan yang memiliki makna
menurut Abi Fida’, (2003) yakni sebagaimana perbuatan kaum terdahulu yang
ingkar terhadap kebenaran dan membuat kerusakan di bumi, sehingga
menyebabkan kemurkaan dari Allah SWT. Oleh sebab itu manusia sebagai khalifah
di bumi memiliki tanggung jawab besar agar tidak membuat kerusakan dan
senantiasa menjaga keseimbangan di muka bumi (Maryadi, 2016).

Satu di antara tumbuh-tumbuhan yang memiliki manfaat dan perlu dijaga

kelestariannya adalah tumbuhan obat. Menurut Widaryanto (2018), tumbuhan obat

merupakan tumbuhan yang biasa digunakan masyarakat dalam hal pengobatan



penyakit baik yang sengaja ditanam atau tumbuh liar di alam. Pemanfaatan aneka
tumbuhan obat ini menurut Muhlisah (2007), merupakan warisan pengetahuan dari
nenek moyang sejak dulu, sehingga penting untuk dilestarikan.

Ditinjau dari perspektif Islam, upaya pengobatan menggunakan tumbuhan
obat ini, merupakan bentuk ajaran Islam, sebagaimana hadits Rasulullah SAW

sebagai berikut bahwa Allah menurunkan penyakit beserta obatnya :

-
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah
menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az Zubairi telah menceritakan
kepada kami ‘Umar bin Sa’id bin Abu Husain dia berkata; telah
menceritakan kepadaku ‘Atha’ bin Abu Rabbah dari Abu Hurairah RA
dari Nabi Shollallahu ‘alaihi wasallam beliau bersada : “Allah tidak
akan menurunkan penyakit melainkan menurunkan obatnya juga” (HR

Bukhori).
Dengan demikian, berobat atau melakukan pengobatan untuk menyembuhkan suatu
penyakit adalah penting dilakukan mengingat bahwa setiap penyakit yang
diturunkan selalu disertai obatnya. Di samping itu, sebagaimana Al-Qur’an Surat
Ali Imron 191 yang sebagai berikut:
G5 UG ol gls 5 &, $as; st o085 15,585 s AT 5,85 Gl
w158 U Gl Ut 1505 e dls

Artinya : “Yaitu, orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
oenciptaan langit dan bumi (seraya berkata) : “Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha suci Engkau, maka
peliharalah kami dai siksa neraka” (QS. Ali-lmron [3]:191)



Makna yang terkandung dari ayat ini adalah bahwa setiap ciptaan Allah SWT tidak
ada yang sia-sia, termasuk pula tumbuhan yang mengandung senyawa berkhasiat
merupakan wujud nyata ciptaan Allah swt yang tidak sia-sia.

Pemanfaatan tumbuhan oleh manusia antara lain sebagai obat dikaji dalam
cabang Biologi yang bernama Etnobotani. Humaedi (2016) menyatakan bahwa
etnobotani adalah satu disiplin ilmu yang mempelajari hubungan timbal-balik
secara menyeluruh antara masyarakat lokal dan alam lingkungan antara lain
tumbuhan. Etnobotani yang berasal dari kata etnis dan botani, memiliki arti kata
etnik yaitu masyarakat atau suku dan pengetahuan; botani adalah flora atau
tumbuhan (Batoro, 2015). Di dalam kajian ini tercakup sistem pengetahuan
masyarakat lokal atau kearifan lokal masyarakat tentang pemanfaatan sumber daya
alam tumbuhan. Etnobotani memiliki ruang lingkup yang bermacam-macam
tergantung dari macam pemanfaatan tumbuhannya, seperti etnobotani tumbuhan
obat, etnobotani tumbuhan sandang, pangan, papan (tempat tinggal), etnobotani
tumbuhan upacara adat, dan seterusnya.

Etnobotani  memiliki nilai penting, sebab antara lain dapat
mendokumentasikan kearifan lokal masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan
(Suryadarma, 2008). Pengabaian etnobotani akan berakibat punahnya kearifan
lokal tentang pemanfaatan tumbuhan. Di sisi lain, etnobotani seperti etnobotani
tumbuhan obat memiliki kontribusi terhadap pengembangan bidang farmasi.
Sebagai contoh, penelitian tentang Etnofarmakologi pemanfaatan tanaman obat
olenh Mulyani, (2020) di bidang farmasi, sebenarnya merupakan pengembangan
kearifan lokal masyarakat Subang Jawa Barat tentang pemanfaatan tumbuhan obat

secara tradisional.



Di samping itu, etnobotani menjadi penting untuk mencari serta menggali
informasi dan pengetahuan tradisional suatu etnik atau kelompok masyarakat dalam
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat. Pemanfaatan tumbuhan atau tanaman obat
oleh masyarakat digunakan sebagai bahan dasar obat tradisional. Obat tradisional
yang berasal dari tanaman memiliki efek samping yang jauh lebih rendah tingkat
bahayanya dibandingkan obat-obatan kimia, selain murah dan mudah diperoleh.
Tubuh manusia pun relatif lebih mudah menerima obat dari bahan alami tumbuhan
dibandingkan dengan obat kimiawi (Muhlisah, 2007).

Masyarakat saat ini pada umumnya mulai jarang memanfaatkan tumbuhan
untuk pengobatan karena dianggap kurang praktis, sehingga berakibat banyak
masyarakat yang kurang mengenali beragam jenis tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat. Apabila hal ini dibiarkan terjadi, maka masyarakat
terutama generasi muda tidak akan mengenal lagi jenis tumbuhan obat, organ
tumbuhan yang dimanfaatkan, serta cara pemanfaatannya. Tumbuhan obatnya
tersedia, tetapi menjadi dianggap tidak tersedia karena ketidaktahuan tentang
manfaat dan cara pemanfaatannya. Oleh sebab itu, penelitian etnobotani ini penting
dilakukan, sebab akan berkontribusi terhadap konservasi baik tumbuhannya
maupun kearifan lokal masyarakat yang berupa cara pemanfaatannya.

Beragam suku bangsa atau etnis yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia,
dapat ditinjau dari data BPS (dalam Nisma, 2019) bahwa terdapat sebanyak 1.128
jumlah suku bangsa atau etnis di Indonesia. Dengan kondisi masyarakat seperti ini,
maka budaya masyarakat pun akan sangat beragam pula. Sebagaimana

dikemukakan Hargono, (1992), bahwa pemanfaatan tumbuhan obat dalam kajian



etnobotani, tidak terlepas dari budaya masyarakat dalam penggunaan tumbuhan
obat salah satunya untuk pengobatan tradisional pasca melahirkan.

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu di antara wilayah di Indonesia.
Witjoro (2016), mengemukakan bahwa masyarakat Jawa Timur juga memiliki
kearifan lokal antara lain dalam bentuk pemanfaatan tumbuhan sebagai obat,
sebagaimana dijumpai pada masyarakat di Kabupaten Sumenep di Pulau Madura
(Destryana, 2019), masyarakat di Kabupaten Pasuruan (Witjoro, 2016), dan
masyarakat Kabupaten Malang (Wulandari, 2014). Salah satu di antara masyarakat
Jawa Timur yang memiliki kearifan lokal dan relatif belum diteliti adalah
masyarakat Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan sejak tanggal 10 Juni 2020
beberapa daerah di Kabupaten Nganjuk, peneliti mendapatkan informasi bahwa
masyarakat yang hingga saat ini masih menggunakan pengobatan berbahan baku
bahan alam tumbuhan baik untuk pengobatan penyakit maupun untuk kebugaran
diantaranya adalah masyarakat di Desa Sambirejo Kecamatan Tanjunganom, dan
Desa Paldaplang Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur.
Hasil observasi ini menunjukkan adanya produsen jamu tradisional dan dukun bayi
yang masih memegang tradisi menggunakan tumbuhan obat untuk perawatan pasca
melahirkan, serta para ibu yang juga masih menggunakan ramuan tradisional untuk
perawatan pasca melahirkan.

Hasil observasi awal peneliti pada saat melakukan wawancara pada 10 Juni
2020 dengan Mak Limah dan Mak Suti yang merupakan penjual jamu di Desa
Sambirejo Kecamatan Tanjunganom, peneliti mendapatkan data bahwa terdapat

ramuan yang digunakan pada bagian luar dan dalam tubuh untuk perawatan ibu



pasca melahirkan berbahan dasar tumbuhan obat. Ramuan yang menggunakan
bahan dasar campuran dari beberapa tumbuhan diantaranya yaitu kencur
(Kaempferia galanga), jahe (Zingiber officinale), dan Kunyit (Curcuma longa).
Perawatan ibu pasca persalinan lebih dominan ke arah pemulihan kebugaran ibu
pasca persalinan atau melahirkan, walaupun unsur pengobatan juga ada misal
penyembuhan luka di jalan lahir bayi.

Melahirkan atau persalinan merupakan proses keluarnya jabang bayi,
plasenta, dan selaput amnion seperti pernyataan Rejeki (dalam Jalil, 2019). Pada
proses ini tidak jarang menyebabkan seorang wanita pasca melahirkan
mendapatkan luka di jalan lahir bayi. Selain itu, proses persalinan memerlukan
tenaga yang tidak sedikit sehingga banyak dari wanita pasca melahirkan merasakan
lelah dan pegal pada beberapa area tubuh.

Kelancaran produktivitas air susu ibu (ASI) juga dibutuhkan dalam perawatan
wanita pasca melahirkan, sebab ASI merupakan makanan pokok bayi yang baru
lahir. Penelitian etnobotani tumbuhan obat pasca persalinan sebelumnya pernah
dilakukan oleh Islamia, (2021) di Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan.
Ramuan tanaman obat pasca persalinan yang dilakukan di Kabupaten Bangkalan
disebut dengan Jhemo Parem merupakan ramuan dari beberapa tumbuhan obat
yang bertujuan untuk mengembalikan kebugaran tubuh ibu pasca persalinan. Bahan
yang mendominasi ramuannya dari family Zingiberaceae.

Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Fuadi, (2017) yang
memaparkan pada tulisannya bahwa penelitian tentang etnobotani pasca persalinan
juga pernah dilakukan di Desa Krueng Kluet Utara Aceh Selatan, Provinsi Aceh.

Tumbuh-tumbuhan yang digunakan masyarakat. Aceh memiliki perbedaan dengan



yang digunakan masyarakat Kabupaten Nganjuk, yakni di Aceh menggunakan
tumbuhan nenas duri (Ananas comosus), jarak (Ricinus communis), dan sirih hutan
(Piper betle), yang tidak dijumpai pada ramuan pasca persalinan masyarakat
masyarakat Nganjuk. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian etnobotani
tumbuhan obat pasca persalinan selain yang sudah dilakukan Fuadi (2017). Berbeda
dengan penelitian tersebut penelitian ini bertempat di Kabupaten Nganjuk dengan
memanfaatkan beberapa komposisi tumbuhan yang berbeda.

Masyarakat tradisional Kabupaten Nganjuk terutama yang masih tinggal di
kawasan pedesaan menggunakan tumbuhan obat untuk melakukan perawatan pasca
persalinan secara tradisional, dalam arti tidak melibatkan kebidanan dan kedokteran
modern. Menurut observasi awal peneliti, masyarakat Kabupaten Nganjuk di Desa
Sambirejo Kecamatan Tanjunganom dalam hal ini para ibu, menggunakan
tumbuhan obat untuk perawatan pasca persalinan baik dari dalam maupun dari luar
tubuh ibu yang baru melahirkan. Obat tradisional yang digunakan masyarakat
Kabupaten Nganjuk untuk pengobatan dari dalam tubuh pasca melahirkan biasa
disebut dengan jamu gepyokan, sedangkan obat tradisional yang digunakan untuk
pengobatan dari luar tubuh pasca melahirkan disebut pilis atau bobok (hasil
observasi awal peneliti, tanggal 18 bulan juni 2020 di Kecamatan Tanjunganom,
dan Gondang).

Keberadaan tumbuhan obat tradisional sebagai warisan budaya antara lain
untuk perawatan ibu pasca persalinan, sudah sepatutnya dilestarikan supaya dapat
berlanjut ke generasi berikutnya. Dengan mengetahui manfaat tumbuhan sebagai
bahan baku obat tradisional mendorong tindakan konservasi untuk menjaga

keberadaan tumbuhan tersebut agar tetap tersedia untuk memenuhi kebutuhan di



masa depan. Penyebab penyusutan penggunaan tumbuhan obat sebagai obat
tradisional adalah minimnya pengetahuan masyarakat terhadap tumbuhan dan
pembudidayaan. Selain itu, juga akibat perkembangan teknologi modern yang
cenderung melupakan cikal bakal atau embrio perkembangannya yakni kearifan
lokal masyarakat tentang pemanfaatan bahan alam. Hudha, (2018) mengemukakan
bahwa, salah satu dampak negatif perkembangan teknologi modern adalah
punahnya kearifan lokal, padahal kearifan lokal masyarakat sebenarnya adalah titik
tolak perkembangan ilmu dan teknologi, termasuk bidang farmasi.

Sehubungan dengan kajian etnobotani tumbuhan obat pasca persalinan,
berangkat dari observasi awal peneliti yang mendapatkan bahwa ramuan pasca
persalinan untuk dalam tubuh berupa jamu gepyokan, dan ramuan pasca persalinan
luar tubuh berupa pilis atau bobok, ada hal-hal yang masih harus diketahui lebih
dalam melalui penelitian ini antara lain jenis tumbuhan bahan ramuan, sebab dari
observasi awal penggunaan tumbuhan obat adalah dalam bentuk ramuan bukan
tunggal. Disamping itu perlu diketahui organ tumbuhan yang digunakan dalam
ramuan, cara pembuatan ramuan, kajian kandungan fitokimia tumbuhan obat bahan
ramuan, serta tindakan konservasi yang dilakukan masyarakat baik terhadap
tumbuhan bahan ramuan maupun kearifan lokal pembuatan ramuan tumbuhan obat
pasca persalinan tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian yang berjudul
“Etnobotani Tumbuhan Obat Perawatan Pasca Persalinan oleh Masyarakat

Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur” ini penting untuk dilakukan.
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1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang ada dalam penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apa sajakah jenis ramuan dan tumbuhan obat bahan ramuan perawatan pasca
persalinan yang digunakan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa
Timur?

2. Apa sajakah organ atau bagian dari tumbuhan obat yang digunakan sebagai
bahan ramuan perawatan pasca persalinan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk
Provinsi Jawa Timur?

3. Bagaimanakah cara pemanfaatan ramuan tumbuhan obat perawatan pasca
persalinan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur?

4. Bagaimana cara perolehan tumbuhan obat bahan ramuan dan tindakan
pelestarian kearifan lokal ramuan tumbuhan obat perawatan pasca persalinan
oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur?.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui jenis ramuan dan tumbuhan obat bahan ramuan perawatan pasca
persalinan yang digunakan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa
Timur.

2. Mengetahui organ atau bagian dari tumbuhan obat yang digunakan sebagai
bahan ramuan perawatan pasca persalinan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk
Provinsi Jawa Timur.

3. Mengetahui cara pemanfaatan ramuan tumbuhan obat perawatan pasca

persalinan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur.
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Mengetahui cara perolehan tumbuhan obat bahan ramuan dan tindakan
pelestarian kearifan lokal ramuan tumbuhan obat perawatan pasca persalinan

oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :
Diperolehnya informasi ilmiah tentang jenis ramuan dan tumbuhan obat yang
dimanfaatkan sebagai bahan ramuan perawatan pasca persalinan oleh
masyarakat di Kabupaten Nganjuk Provinsi jawa Timur, sehingga dapat
digunakan oleh masyarakat yang lainnya.
Dapat digunakan sebagai bahan pengembangan bidang farmasi tentang
perawatan pasca persalinan yang berangkat dari kearifan lokal masyarakat di
Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur..
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk penelitian lebih lanjut oleh
peneliti selanjutnya.
Dapat meningkatkan upaya konservasi tumbuhan obat dan melestarikan kearifan
lokal ramuan tumbuhan obat perawatan pasca persalinan oleh masyarakat

Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur.

1.5 Batasan Masalah

1.

Ramuan tumbuhan obat bahan perawatan pasca persalinan dalam penelitian ini

meliputi perawatan dari dalam dan ramuan pasca persalinan dari luar tubuh.

. Populasi penelitian adalah masyarakat di Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa

Timur.
Sampel penelitian adalah para ibu anggota masyarakat di Kecamatan Gondang

dan Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur yang
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paham tentang ramuan atau obat tradisional pasca persalinan, dan pernah
memanfaatkan untuk dirinya sendiri.

. Pasca persalinan dimulai sesaat setelah proses kelahiran bayi sampai bayi
berusia 35 hari atau istilah masyarakat disebut dengan selapan. Istilah selapan
berasal dari perkalian 7 (7 hari) dengan 5 (hari pasaran yakni Pahing, Pon, Wage,
Kliwon, dan Legi).

. Cara pembuatan ramuan adalah cara atau metode serta prosedur yang dilakukan
oleh informan kunci untuk memilih dan meyusun komposisi tumbuhan sampai
dengan memprosesnya menjadi satu kesatuan yang disebut ramuan, dalam hal
ini ramuan pasca persalinan.

. Data penelitian ini berupa data kualitatif yang meliputi : 1) jenis tumbuhan obat
bahan ramuan perawatan pasca persalinan, 2) bagian organ tumbuhan obat yang
digunakan, 3) cara pemanfaatan ramuan perawatan pasca persalinan, 4) cara
perolehan tumbuhan obat bahan ramuan dan tindakan pelestarian kearifan lokal
ramuan perawatan pasca persalinan. Data kuantitatif meliputi persentase (a) jenis
tumbuhan obat bahan ramuan perawatan pasca persalinan, (b) bagian organ
tumbuhan obat yang digunakan,sebagai bahan ramuan perawatan pasca

persalinan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan Obat untuk Pasca Persalinan dalam Perspektif Islam
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat An-Naziat ayat 30-31

sebagaimana tertulis :

- -
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Artinya : “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. la memancarkan daripadanya
mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya”. (QS. An-
Naziat [79]: 30-31)

Salah satu rahmat atau karunia dari Allah SWT yang dapat dirasakan oleh
makhluk-Nya adalah dengan adanya penciptaan tumbuhan. Bermacam-macam
tumbuhan diciptakan beserta ragam manfaat yang dihasilkan. Hal ini telah tertera

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-an’am ayat 99 :
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Artinya : “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa

13
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dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang beriman” (QS. Al-An’amm[6] :99).

Penjelasan makna ayat ini dalam tafsir Ibnu Katsir jilid 2 yang ditulis oleh
Syaikh, (2007) memberi penckanan pada kalimat “Perhatikanlah buahnya pada
waktu pohonnya berbuah, dan perhatikan pulalah kematangannya.” Al-Barra’ bin
‘Azib, ibnu ‘Abbas, adh-Dhahhak, ‘Atha’ al-Khurasani, as-Suudi, Qatadah, dan
beberapa ulama lain mengatakan : Maksud dari kalimat ini adalah berpikir tentang
kekuasaan pencipta-Nya, dari tidak ada menjadi ada, setelah sebelumnya berupa
kayu (pohon), kemudian menjadi anggur dan kurma dan lain sebagainya, dari
berbagai ciptaan Allah SWT, berupa warna, bentuk, rasa, dan aroma. Oleh karena
itu, Allah berfirman “Sesungguhnya pada yang demikian itu, ada tanda-tanda” yaitu
bukti-bukti kesempurnaan kekuasaan Penciptaannya, hikmah, dan rahmat-Nya
“bagi orang-orang yang beriman” yakni mereka yang membenarkan-Nya dan
mengikuti para Rasul-Nya. Beragam hikmah yang dapat dirasakan dari penciptaan
tumbuhan, sehingga salah satu tandanya adalah dapat digunakan sebagai bahan obat
untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit.

Imam Abu Dawud telah meriwayatkan dalam rawi haditsnya mengenai

penyakit dan obatnya, sebagaimana berikut ini :
1550 153158 Ug 1550358 2155 13 ST Jasg w5301 21300 ST a0l &)

Artinya : “Sesungguhnya Allah SWT telah menurunkan penyakit dan menurunkan
obat, serta menyediakan obat bagi setiap penyakit, maka berobatlah, dan

Jjangan berobat dengan sesuatu yang haram.” (HR. Abu Daud).
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2.2 Pengertian Tumbuhan Obat

Widaryanto, (2018) memberikan definisi tanaman obat sesuai dengan
pengelompokannya :

1. Tanaman obat tradisional

lalah jenis tumbuhan yang secara empiris terbukti berkhasiat, secara turun
temurun telah dipercaya dan digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan
tradisional.

2. Tanaman obat modern

lalah jenis tumbuhan yang telah diuji di laboratorium mengandung senyawa
aktif tertentu, secara ilmiah telah dibuktikan berkhasiat sebagai obat dan secara
medis dapat dipertanggungjawabkan keamanan dalam penggunaannya.

3. Tanaman obat potensial

Adalah jenis tumbuhan yang diduga terdapat kandungan senyawa aktif di
dalamnya memiliki khasiat untuk pengobatan, namun pemanfaatan sebagai bahan
obat belum terbukti secara ilmiah dan medis.

Tanaman obat ialah jenis tanaman yang dikenal memiliki khasiat karena
mengandung senyawa aktif hasil metabolisme sekumder tanaman yaitu flavonoid,
terpenoid, alkaloid, dan fenol. Senyawa metabolit sekunder tersebut disinyalir
berkhasiat untuk mengobati suatu penyakit dan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan daya tahan tubuh sehingga kesehatan badan selalu terjaga

(Widaryanto, 2018).

Tanaman rempah dan obat sudah lama dikenal mengandung komponen
fitokimia yang berperan penting untuk pencegahan dan pengobatan berbagai

penyakit. Kebutuhan akan tanaman rempah dan obat terus meningkat sejalan
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dengan muculnya kecenderungan untuk kembali kealam dan adanya anggapan
bahwa efek samping yang ditimbulkannya tidak sebesar obat sintetis. Produksi
tanaman biofarmaka di Indonesia selama lima tahun terakhir meningkat cukup

pesat dengan pertumbuhan tahun 2003 sebesar 12.93% (Winarti, 2005).

2.3 Pemanfaatan Tumbuhan Sebagai Obat dan Pengolahannya

Tumbuhan memiliki beragam manfaat kesehatan bagi manusia dan makhluk
hidup lainnya. Memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional merupakan
pengetahuan yang diwariskan secara turun-temurun berdasarkan adat dan kebiasaan
masyarakat setempat (Zumaidar, 2019). Banyaknya tanaman obat yang telah
diketahui berguna untuk pengobatan tertentu, dan telah digunakan selama bertahun-
tahun dipercaya memiliki khasiat penyembuhan sebab terdapat senyawa kimia yang
terkandung di dalamnya (Saki, 2014).

Senyawa fitokimia sebagai senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman
mempunyai peranan yang sangat penting bagi kesehatan termasuk fungsinya dalam
pencegahan terhadap penyakit degeneratif. Beberapa senyawa fitokimia yang
diketahui mempunyai fungsi fisiologis adalah kertenoid, fitosterol, saponin,
glikosinolat, polifenol, inhibitor, protease, monoterpen, fitoestrogen, sulfida, dan
asam fitat. Senyawa-senyawa tersebut banyak terkandung dalam sayuran dan
kacang-kacangan, termasuk tanaman rempah dan obat (Winarti, 2005).

Pengolahan tanaman obat dapat dilakukan dengan cara meracik atau meramu
beberapa bahan dari tumbuhan obat kemudian dijadikan sebuah ramuan.
Penggunaan tanaman obat dapat digunakan untuk kesehatan tubuh bagian luar dan
dalam. Obat yang digunakan pada bagian luar tubuh dapat diolah dengan cara

ditumbuk dan ditempel pada bagian luar tubuh (Pradita, 2021). Sedangkan obat
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yang digunakan untuk bagian dalam tubuh dibuat dalam bentuk jamu untuk
kemudian dapat diminum (Fuadi, 2017).

Badan pengawas obat dan makanan membagi pemanfaatan tanaman obat
dalam tiga strata, yaitu jamu, obat herbal terstandar, dan fitofarmaka. Jamu
dikembangkan dari warisan yang dimiliki masyarakat suku bangsa Indonesia. Strata
di atas jamu adalah obat bahan alam atau obat herbal terstandar yang bahan bakunya
sudah dalam bentuk ekstrak dan aspek keamanan serta khasiatnya telah teruji pada
hewan percobaan yang dikenal sebagai uji praklinik. Strata teratas dalam industry
OT atau farmasi adalah produk fitofarmaka, dalam bentuk ramuan ekstrak, terutama
untuk pelayanan kesehatan formal, dan telah melalui uji Kklinik di instalasi
pelayanan kesehatan formal industri jamu menggunakan lebih dari 94 persen bahan
baku dari dalam negeri, kekurangannya diimport dari beberapa Negara (Pribadi,
2009).

Pengembangan tanaman obat Indonesia dari perspektif peluang, masih sangat
terbuka lebar. Potensi megabiodiversitas tumbuhan obat berkhasiat yang dimiliki
Indonesia termasuk kategori tertinggi di dunia, namun pemanfaatannya masih
rendah yaitu hanya sekitar 5% saja. Sementara itu, permintaan bahan baku dari
tanaman obat terus mengalami peningkatan hingga 8-10% per tahun. Dari aspek
budidaya, tanaman obat masih jarang dibudidayakan secara intensif dan dalam
skala besar. Selama ini, tanaman obat sebagian besar masih banyak diambil dari
alam (Widaryanto, 2018).

2.4 Etnobotani
Etnobotani terdiri dari kata “Etno” dan “Botani”, kata “etno” memiliki arti

hubungan (budaya) manusia dan “botani” berarti tentang tumbuhan. Schingga
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etnobotani dapat diartikan sebagai studi tentang hubungan timbal balik antara
manusia dengan tumbuhan di lingkungan sekitarnya (Albuquerque, 2017). Studi
etnobotani mempelajari tentang penggunaan dan pengelolaan tumbuhan oleh
manusia, mengacu pada berbagai disiplin ilmu termasuk ilmu alam dan sosial
(Martin, 2010).

Etnobotani adalah cabang ilmu pengetahuan yang mendalami tentang
persepsi dan konsepsi masyarakat tentang sumber daya nabati di lingkungannya.
Dalam hal ini adalah upaya untuk mempelajari kelompok masyarakat dalam
mengatur sistem pengetahuan anggotanya menghadapi tumbuhan dalam
lingkungannya, yang digunakan tidak saja untuk untuk keperluan ekonomi tetapi
juga untuk keperluan spiritual dan nilai budaya lainnya. Dengan demikian termasuk
kedalamnya adalah pemanfaatan tumbuhan oleh penduduk setempat atau suku
bangsa tertentu. Pemanfaatan yang dimaksud adalah pemanfaatan baik sebagai
bahan obat, sumber pangan, dan sumber kebutuhan hidup manusia lainnya.
Sedangkan disiplin ilmu lainnya yang terkait dalam penelitian etnobotani adalah
antara lain linguistik, anthropologi, sejarah, pertanian, kedokteran, farmasi, dan
lingkungan (Suwahyono, 1992).

Etnobotani didefinisikan sebagai studi tentang hubungan antara manusia dan
vegetasi sekitarnya. Hal ini memiliki cakupan bidang yang sangat luas, termasuk
beberapa aspek botani dan disiplin ilmu yang terkait di dalamnya. botani ekonomi
dan pengobatan tradisional adalah dua contoh disiplin ilmu yang tercakup di dalam
etnobotani. Penggunaan produk tanaman yang diproses, diperbaiki, atau
dimodifikasi dan diperdagangkan oleh manusia adalah botani ekonomi. Sedangkan

pengetahuan masyarakat tentang potensial tanaman yang bermula dari wawasan
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atau ilmu yang diturunkan oleh leluhur lewat cerita dan diyakini memberikan
khasiat dalam kesehatan dinamakan pengobatan tradisional (Jain, 2018).
2.5 Persalinan dan Pasca Persalinan

2.5.1 Persalinan

Persalinan adalah suatu proses pengeluaran hasil konsepsi dari Rahim ibu
melalui jalan lahir atau dengan jalan lain, yang kemudian janin dapat hidup ke dunia
luar (Yulianti, 2019). Proses persalinan terjadi ketika janin dan plasenta serta
membrannya keluar dari uterus ke dunia luar. Persalinan juga didefinisikan sebagai
kontraksi uterus yang teratur yang menyebabkan penipisan dan dilatasi serviks
sehingga hasil konsepsi dapat keluar dari uterus (Ferial, 2013).

Persalinan meliputi 3 proses kunci : (i) perubahan aktivitas myometrium, dari
pola kontraksi irregular yang lama dengan frekuensi rendah yang disebut
‘kontraktur’ menjadi pola yang regular, sering, dan berintensitas tinggi yang disebut
‘kontraksi’. (i1) Perlunakan dan dilatasi serviks. Dan (iii) pecahnya membran janin.
Walaupun persalinan pada awalnya menampakkan ketiga elemen ini secara
terpisah, namun peristiwa-peristiwa fisiologis yang mendasar biasanya terjadi
secara simultan (Ferial, 2013).

Menurut Heffner, (2006) terdapat beberapa fase pada persalinan saat yakni
fase 0 merupakan kehamilan, fase 1 adalah fase aktivasi, Fase 2 yakni stimulasi,
dan fase 3 adalah involusi.

- Fase awal persalinan diawali dengan fase O atau fase kehamilan. Pada fase
ini uterus dalam keadaan tenang karena adanya penghambat kontraktilitas
seperti progesterone, prostasiklin, nitrat oksida, peptide yang terkait dengan
hormone paratiroid, peptide yang terkait dengan gen kalsitonin, relaksin,

adrenomedulin, dan peptida intestinal vasoaktif (Heffner, 2006).
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- Fase kedua adalah fase 1 merupakan kondisi uterus mengalami aktivasi.
Pada fase ini protein-protein yang berhubungan dengan kontraksi
meningkat dibawah estrogen, seperti reseptor miometrium untuk
prostalglandin dan oksitosin, kanal ion membran, dan koneksi 43, suatu
komponen kunci pada gap junction (Heffner, 2006).

- Fase ketiga adalah fase 2 atau stimulasi. Pada kondisi ini oksitosin dan
prostaglandin mulai menginduksi kontraksi pada uterus dan diikuti dilatasi
serviks yang merupakan tanda memasuki waktu persalinan. Fase terakhir
yakni Fase 3 atau involusi merupakan fase setelah persalinan. Kondisi ini
disebut dengan involusi, yakni pemulihan kondisi uterus yang membesar
sebab kontraksi yang terus menerus untuk dapat kembali seperti kondisi saat
sebelum hamil (Heffner, 2006).

2.5.2 Pasca Persalinan

Pasca persalinan merupakan kondisi ibu setelah mengalami proses persalinan.
Masa yang dialami seorang ibu setelah persalinan dinamakan masa nifas. Masa
nifas adalah masa pemulihan seorang ibu setelah melahirkan. Pada saat ini kondisi
Rahim mengalami pengerutan hingga berukuran seperti saat sebelum hamil
(Rahmasari, 2011).

Perubahan pada masa nifas yang paling dominan adalah involusi uterus atau
pengerutan uterus. Pada proses ini uterus secara berangsur menjadi kecil (involusi)
sehingga kembali seperti keadaan sebelum hamil (Ferial, 2013).

Lama waktu nifas setiap wanita berbeda, kurang lebih berkisar selama 6
minggu berturut-turut. Masa nifas terjadi pada waktu yang lama karena banyak hal

yang terjadi seperti pemulihan fisik ibu, penguasaan terhadap bayi, adaptasi
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emosional sehingga akan membentuk hubungan ibu dengan bayi (Rahmasari,

2011).

2.5.3 Perubahan Fisiologis pada Ibu Pasca Persalinan

Ferial, (2013) menyatakan dalam bukunya mengenai kondisi fisiologis ibu

pasca persalinan dalam table 2.1,2.2, dan 2.3 di bawah ini:

Tabel 2.1 Tabel masa nifas pasca persalinan

Masa Nifas Bobot Uterus | Diameter Uterus | Palpasi Serviks
Akhir persalinan 900 gram 12,5 cm Lembut/lunak
Akhir minggu ke-1 | 450 gram 7,5cm 2Ccm

Akhir minggu ke-2 | 200 gram 5,0cm 1cm

Akhir minggu ke-6 | 60 gram 2,5cm Menyempit

Tabel 2.2 Tabel masa involusi pasca persalinan

Masa Involusi Tinggi Fundus Uteri (TFU) Berat Uterus
Bayi lahir Setinggi umbilikus 1000 gram
1 minggu Pertengahan pusat simfisis 750 gram
2 minggu Tidak teraba di atas simfisis 500 gram
6 minggu Normal 50 gram
8 minggu Normal seperti sebelum hamil | 30 gram
Tabel 23 Tabel lokia pasca persalinan
Lokia Waktu Warna Ciri-ciri
Terdiri atas sel
desidua, verniks
Rubra 1-3 hari Merah kehitaman kaseosa, _rambut
lanugo, sisa
mekonium, dan sisa
darah
Sanguinolenta | 3-7 hari | Putih bercampur merah ISelﬁgéjrarah bercampur
Lebih sedikit darah
dan lebih banyak
Serosa 7-14 hari | Kekuningan/kecoklatan | serum, juga terdiri atas
leukosit, dan robekan
laserasi plasenta
Mengandung leukosit,
Alba >14 hari Putih selaput lendir serviks,
dan serabut jaringan.
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Masa involusi merupakan suatu proses kembalinya uterus pada kondisi
sebelum masa kehamilan dengan berat sekitar 60 gram. Proses ini dimulai setelah
plasenta lahir akibat kontraksi otot-otot polos uterus. Perubahan ini dapat diketahui
dengan cara melakukan pemeriksaan palpasi untuk meraba posisi uterus telah
berada di posisi sebelah mana (Ambarwati, 2012).

Lokia atau lokhea adalah ekskresi cairan Rahim selama masa nifas. Lokhea
mengandung darah dan sisa jaringan desidua yang nekrotik dari dalam uterus.
Lokhea mempunyai reaksi basa/alkalis yang dapat membuat organisme
berkembang lebih cepat daripada kondisi asam yang ada pada vagina normal.
Sesuai kondisinya lokhea dibagi menjadi 4 yaitu lokhea rubra/merah, lokhea
sanguninolenta, lokhea serosa, dan lokhea alba/putih (Sulistyawati, 2009).

2.5.4 Tumbuhan Obat Untuk Pasca Persalinan

Tumbuhan obat bukan hanya dapat digunakan untuk memelihara kesehatan,
melainkan juga dapat digunakan sebagai pemulihan kesehatan Ibu pasca
melahirkan (Rania, 2019). Sebagian masyarakat di Indonesia masih
mempertahankan penggunaan tumbuhan obat untuk perawatan pasca melahirkan,
diantaranya adalah masyarakat di desa Pengadang Kabupaten Sanggau Kalimantan
Barat yang menggunakan sebanyak 30 jenis tumbuhan obat untuk perawatan ibu
pasca melahirkan (Pradita, 2021). Famili tumbuhan obat yang digunakan untuk
perawatan Ibu pasca melahirkan menurut Pradita (2021) sebanyak 19 famili, yang
tertinggi yaitu Zingiberaceae.

Selain masyarakat desa Pengadang Kabupaten sanggau Kalimantan Barat,
terdapat pula masyarakat Suku Aceh di Kabupaten Pidie yang masih menggunakan
tumbuhan obat untuk perawatan ibu pasca melahirkan. Masyarakat Suku Aceh di

Kabupaten Pidie menggunakan 25 jenis tumbuhan yang kemudian diolah menjadi
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ramuan (Zunaidar, 2019). Ramuan yang digunakan berupa obat dalam dan obat
luar. Obat dalam terdiri dari ramuan cair, serbuk, seduh, dan pil; sedangkan obat
luar terdiri dari obat perut, dan bedak param (Zunaidar, 2019).

Berdasarkan hasil observasi, tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat
Kabupaten Nganjuk diantaranya adalah kencur (Kaempferia galanga), Jahe
(Zingiber officinale), kunir (Curcuma longa), laos (Alpinia galangal), dan
temulawak (Curcuma zanthorriza) yang merupakan bahan paling banyak
digunakan untuk obat perawatan ibu pasca melahirkan.

2.6 Deskripsi Wilayah Penelitian

Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu kabupaten yang ada di Jawa
Timur. Kabupaten Nganjuk dengan luas wilayah 1,224.33 km2 merupakan salah
satu kabupaten yang terletak di bagian barat Propinsi Jawa Timur. Secara
administratif Kabupaten Nganjuk terbagi menjadi 20 kecamatan dan 284

desa/kelurahan (BPS, 2015).

Kabupaten Nganjuk terletak pada titik koordinat 111.50°-112.13° BT dan
7.20°-7.50° LS. Batas Kabupaten Nganjuk pada bagian utara berbatasan dengan
kabupaten bojonegoro, pada bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Jombang
dan Kediri, pada bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Kediri dan
Trenggalek, dan pada bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo dan
Madiun (Data BPS, 2021). Beberapa kecamatan di Kabupaten Nganjuk berada pada
dataran rendah dengan ketinggian antara 46-95 meter di atas permukaan laut
(mdpl). Sedangkan 4 (empat) kecamatan yang berada pada daerah pegunungan
terletak pada ketinggian 150 sampai dengan 750 meter di atas permukaan laut.

Daerah tertinggi yaitu desa Ngliman di Kecamatan Sawahan (Siping, 2022).
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Kecamatan yang terdapat di Kabupaten Nganjuk sejumlah 20 Kecamatan
diantaranya adalah Tanjunganom, dan Gondang yang merupakan lokasi peneliti
melakukan observasi mengenai tumbuhan obat perawatan pasca persalinan.
Kecamatan Tanjunganom berbatasan langsung dengan kecamatan Gondang di

sebelah utara.
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Gambar 2.1 Peta Lokasi Kabupaten Nganjuk
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratif dengan metode survey dan
teknik wawancara terbuka (unstructured-interview) dan semi terstruktur (semi-
structured interview). Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan PEA (Participatory Ethnobotanical Appraisal) yakni peneliti terlibat
secara aktif dalam kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan pembuatan

ramuan pasca persalinan di lapangan.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian “Etnobotani Tumbuhan Obat Perawatan Pasca Persalinan Oleh
Masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur” ini dilaksanakan pada bulan

Maret 2022 — April 2022 di Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur.

3.3 Alat dan Bahan

Alat-alat yang dibutuhkan untuk penelitian adalah pedoman wawancara,
handphone atau telepon genggam, serta buku identifikasi. Bahan penelitian yang
digunakan adalah seluruh tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai bahan baku
ramuan pasca persalinan oleh masyarakat di Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa

Timur.
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3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Prosedur dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kecamatan Tanjunganom,
dan Kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur. Sampel
penelitian adalah bagian dari populasi yang akan diteliti oleh peneliti. Menurut Su
giyono, (2011) sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Teknik pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan purposive
sampling yakni penentuan sampel dengan pertimbangan, yakni para ibu yang
memahami tentang ramuan perawatan pasca persalinan. Indikator memahami
adalah responden atau informan dapat menjelaskan jenis-jenis tumbuhan obat,
bagian atau organ yang digunakan dalam ramuan bahan perawatan pasca
persalinan, cara membuat ramuan, kandungan senyawa fitokimia pada tumbuhan
obat, dan tindakan konservasi tumbuhan obat.

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari informan kunci (key informant) dan
dan informan bukan/non kunci (non-key informant). Kelompok pertama adalah
informan kunci (key informant) meliputi : a) lbu tukang jamu (penjual
jamu/pembuat ramuan yakni masyarakat yang paham jenis tumbuhan obat dan
ramuan pasca persalinan, cara pembuatan ramuan, melayani pesanan ramuan dan
pernah menggunakan ramuan pasca melahirkan). b) Dukun bayi (yakni ibu sesepuh
daerah yang dipercaya untuk merawat bayi dan membantu merawat kesehatan ibu
pasca melahirkan dengan pengetahuan secara turun temurun, paham jenis ramuan
dan cara membuat ramuan pasca persalinan, baik yang masih aktif melayani atau
yang sudah tidak melayani pasien sebab usia lanjut). Kelompok kedua adalah

informan non kunci (Non-key informant) yang terdiri dari ibu-ibu baru melahirkan
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atau sudah pernah melahirkan, sedang menggunakan atau pernah menggunakan
ramuan pasca persalinan.

Adapun jumlah informan baik kunci maupun non kunci adalah sebagai
berikut: a) Desa Sambirejo Kacamatan Tanjunganom sebanyak 5 informan kunci
dan non kunci sebanyak 10, dan b) Desa Paldaplang Kecamatan Gondang
berjumlah 2 informan kunci dan 10 non kunci.

3.4.2 Pengumpulan Data

Pengambilan data ramuan perawatan pasca persalinan oleh masyarakat di
Kecamatan Tanjunganom, dan Gondang, Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara terbuka dan semi-struktural
dengan menggunakan pedoman wawancara.

Data dalam penelitian terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kualitatif meliputi data hasil wawancara masyarakat untuk mengetahui jenis
tumbuhan, organ yang digunakan, sumber perolehan, dan cara pemanfaatan
tumbuhan yang digunakan sebagai obat. Sedangkan data kuantitatif meliputi data
penggunaan tumbuhan berupa organ tumbuhan, sumber perolehan tumbuhan, dan
tingkat jenis penggunaan tumbuhan. Data yang terkumpul dari wawancara direkam
dalam Tabel 3.1, Tabel 3.2, Tabel 3.3, dan Tabel 3.4.

Tabel 3.1 Data Ramuan dan Jenis Tumbuhan Obat Bahan Ramuan Pasca
Persalinan Masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur

Jenis Nama Tumbuhan Obat Manfaat
No. Ramuan™ Keterangan
Ramuan ™| opal limiah
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2.
Tabel 3.2 Data Organ Tumbuhan Bahan Ramuan Pasca Persalinan
Masyarakat Nganjuk Provinsi Jawa Timur
Jenis Tumbuhan Bahan Bagian atau Organ
Persentase Organ
Ramuan Tumbuhan yang )
: Tumbuhan dari
No. Digunakan
bagai Bah Seluruh Ramuan
Lokal lImiah Sebagal banhan (%)
Ramuan
1.
2.
3.
Total 100 %

Tabel 3.3 Cara Pemanfaatan Tumbuhan obat Pasca Persalinan

No.

Jenis Ramuan

Cara Pembuatan

Cara Penggunaan

1.

2.

3.
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Tabel 3.4 Cara Perolehan Tumbuhan Obat Bahan Ramuan dan Dan Tindakan
Pelestarian Kearifan Lokal Pembuatan Ramuan Perawatan Pasca Persalinan
oleh Informan Kunci

Nama Tumbuhan
No. Cara Perolehan
Lokal/Indonesia IImiah
1.
2.
3.

Bahasa yang digunakan saat wawancara adalah bahasa Jawa atau bahasa
Indonesia yang disesuaikan dengan kemampuan responden.
3.5  Teknik Analisis Data

Teknik analisa data dalam penelitian etnobotani menggunakan teknik
deskriptif kualitatif dan kuantatif. Analisis data deskriptif kualitatif dilakukan
terhadap data kualitatif berupa : (1) jenis tumbuhan obat bahan penyusun ramuan
perawatan pasca melahirkan, (2) organ tumbuhan obat yang digunakan sebagai
bahan ramuan perawatan pasca persalinan, (3) kegunaan masing-masing ramuan
perawatan pasca persalinan, (4) cara pembuatan ramuan perawatan pasca
persalinan, (5) tindakan konservasi tumbuhan obat dan kearifan lokal pembuatan
ramuan perawatan pasca persalinan.

Analisis data kuantitatif menggunakan analisis deskriptif dengan rumus

sebagai berikut (Desuciani, 2012) :

¥ bagian yang dimanfaatkan
Persentase Organ = , , x100%
¥ seluruh bagian yang dimanfaatkan

X cara pemanfaatan

tumbuhan obat 0
¥ seluruh cara pemanfaatan x100%

tumbuhan obat

Persentase Cara Pemanfaatan =



Persentase Cara Perolehan =

¥ cara perolehan tumbuhan obat
yang diperoleh responden
¥ seluruh cara perolehan
yang disebutkan responden

x100%

30



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis Ramuan dan Tumbuhan Obat Bahan Ramuan Pasca Persalinan

Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 informan kunci dari 2 Kecamatan
yakni Kecamatan Tanjunganom, dan Kecamatan Gondang diketahui bahwa
terdapat 9 jenis ramuan pasca persalinan di Kabupaten Nganjuk. Jenis ramuan pasca
persalinan tersebut tersaji dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Data Jenis Ramuan dan Tumbuhan Obat Bahan Ramuan Pasca

Persalinan oleh Masyarakat Kabupaten Nganjuk.

Jenis Nama Tumbuhan Obat Manfaat
No. Keterangan
Ramuan Ramuan*
Lokal IImiah
Beras Oryza sativa | a. Meredakan
pusing/sakit
Kencur Kaempferia kepala
galanga . merelaksasi
Jah Zingib kan otot Obat |
' Oﬁ|C|na|e Setelah
Bawang melahirkan
merah terutama
Allium cepa bagian
kepala
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Tapel

Beras

Oryza sativa

Kencur

Kaempferia
galanga

Jeruk
nipis

Citrus
aurantiifolia

. Mengencan

gkan  otot
perut

. Mengurangi

rasa gatal

. mengecilka

n pori-pori

. menghilang

kan  garis
bekas
kehamilan/s
trechmark

. mencegah

flek  hitam
pada kulit

Obat luar

Wuwung

Laos

Alpinia galanga

Bawang
merah

Allium cepa

. Memulihka

n
pandangan
(agar tidak
terkena
rabun)

. Menjernihk

an mata

. Menguatka

n otot mata

Obat Luar

Bobok

Beras

Oryza sativa

. Agar

Kencur

Kaempferia
galanga

Kunyit

Curcuma longa

awet
muda

. Menghanga

tkan badan

. Melancarka

n peredaran
darah

. Merelaksas

ikan  otot
perut

. Menghilan

gkan tanda
bekas
kehamilan

Obat Luar
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Jamu
Gepyoka

Kencur

Kaempferia
galanga

Asem

Tamarindus
indica

Kunyit

Curcuma longa

Teter

Solanum
erianthum

Jambu
biji

Psidium guava

Belunta
S

Pluchea indica

Katuk

Sauropus
androgynous
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Kunyit | Curcuma longa
Kencur Kaempferia | a. Melancarka
] galanga n ASI
amu .
o b. Menghilan
8. Parem Jahe Zingiber 3 g ) g | Obatdalam
officinale an au
badan
Kunyit Curcuma
putih zeodaria
Kunyit | Curcuma longa
Kunir Asem Tamarindus a. Menyegark
% indica an bau |  Obat dalam
asem
K fori badan
Kencur aempferia
galanga
Keterangan:

%) : menurut masyarakat

Berdasarkan tabel 4.1 terdapat 9 jenis ramuan tradisional yang digunakan
untuk perawatan pasca persalinan. Menurut informasi disampaikan oleh informan
kunci ramuan-ramuan tersebut dibagi menjadi 2 macam berdasarkan
penggunaannya yakni sebagai obat luar dan obat dalam. Obat luar terdiri dari pilis,
tapel, wuwung, dan bobok, sedangakan untuk obat dalam terdiri dari jamu
gepyokan, londho bathok, banyu suruh, jamu parem, dan kunir asem.

4.1.1 Pilis

Pilis merupakan salah satu ramuan yang digunakan untuk perawatan pasca
persalinan oleh masyarakat kabupaten Nganjuk. Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa
menurut responden komposisi pilis yang digunakan oleh masyarakat di kabupaten
Nganjuk berisi 4 bahan dasar yaitu beras, kencur, jahe, dan bawang merah. Untuk
penggunaan pilis yaitu dengan cara menempelkan ramuan pilis yang sudah

ditumbuk pada dahi.
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Mengacu pada data yang diperoleh dari beberapa informan kunci dari
Kecamatan Tanjunganom dan Kecamatan Gondang Pilis dipercaya memiliki
beberapa manfaat diantaranya yaitu untuk meredakan pusing atau sakit kepala
setelah melahirkan dan dipercaya juga dapat merelaksasikan ketegangan otot
kepala. Menurut masyarakat proses persalinan dan kegiatan merawat bayi membuat
area bagian kepala ibu menjadi tegang. Rasa tegang tersebut terjadi akibat
pembuluh darah yang tidak lancar, akibat vasokontriksi pembuluh darah. Pelebaran
pembuluh darah agar aliran darah menjadi lancer atau disebut dengan dilatasi dapat
diberikan dengan memberi sesnsasi kehangatan pada tubuh, hal ini sesuai dengan
Noorhidayah dkk., (2013), yang menyatakan bahwa pemberian rasa hangat pada
bagian tubuh yang memerlukan bertujuan untuk melancarkan peredaran darah
dengan vasodilatasi pembuluh darah, mengurangi rasa sakit dan memberikan rasa

nyaman (hangat) dan tenang.

Gambar 4.1 Ramuan Pilis
Gambar 4.1 adalah gambar ramuan pilis yang sudah dihaluskan. Berdasarkan
informasi masing-masing bahan penyusun pilis yaitu beras, kencur, jahe, dan
bawang merah dipercaya memiliki khasiat masing-masing. Beras yang digunakan
untuk pilis yaitu berupa tepung dipercaya masyarakat dapat memberikan sensasi
dingin pada kulit seperti halnya pembuatan bedak dingin untuk bahan dasar

kosmetik yang di paparkan oleh Maddolangan, (2014) dalam tulisannya. Kemudian
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kencur dan jahe juga digunakan sebagai bahan dasar pilis karena dipercaya dapat
melancarkan peredaran darah, pendapat dari informan ini sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh Pratiwi, (2018) bahwa jahe dan kencur mengandung zat
fitokimia berupa saponin, steroid, flavonoid, dan polifenol yang berkhasiat untuk
melancarkan peredaran darah. Selain itu menurut informan kunci bawang merah
juga dapat digunakan untuk memulihkan kesehatan ibu, yakni dengan memberikan
campuran bawang merah pada ramuan pilis yang menurut Aryanta, (2019) pada
tulisannya dapat meredakan pusing atau sakit kepala.

4.1.2 Tapel

Ramuan pasca persalinan yang kedua yaitu tapel. Tapel termasuk salah satu
ramuan pasca persalinan yang digunakan oleh masyarakat nganjuk untuk bagian
luar tubuh. Untuk penggunaannya ramuan tapel diletakkan pada perut sebelum
kemudian dilapisi dengan kain centing atau stagen. Menurut masyarakat informan
kunci penggunaan tapel ini dipercaya dapat membantu pemulihan kesehatan pasca
melahirkan dengan mengencangkan otot perut, mengurangi rasa gatal, mengecilkan
pori-pori, menghilangkan garis bekas kehamilan/strechmark, dan mencegah flek
hitam pada kulit.

Penggunaan ramuan obat untuk ibu pasca persalinan berfungsi memperbaiki
organ reproduksi agar pulih kembali seperti sebelum hamil (Kalsum, 2013). Seperti
halnya dengan informasi yang disampaikan oleh informan kunci bahwa tapel dapat
memulihkan organ reproduksi pasca persalinan sebab dibuat dengan menggunakan
tumbuhan obat dan diolah secara tradisional. Komposisi dari ramuan tapel berisikan

beras, kencur, dan jeruk nipis.
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Pengolahan tapel yakni dengan cara menumbuk atau menghancurkan semua
bahan kemudian ditempelkan pada perut dengan dilapisi kain, (Fuadi, 2017).
Pemberian jeruk nipis pada ramuan tapel untuk ibu pasca persalinan berkhasiat
menghilangkan strie gravidarum atau stretch mark atau garis kehamilan pada perut
ibu pasca persalinan (Puspadewi, 2014). Sehingga dengan perpaduan komposisi
pada ramuan ini selain dapat mengilangkan garis kehamilan pada perut ibu, dengan
campuran beras, kencur, dan jeruk nipis ramuan tapel dapat berkhasiat melancarkan

perdaran darah dan melangsingkan kondisi perut ibu pasca persalinan.

Gambar 4.1 Ramuan tapel
4.1.3 Wuwung
Wuwung atau tetes mata tradisional yang juga digunakan sebagai ramuan
perawatan pasca persalinan. Wuwung dipercaya berkhasiat dapat memulihkan
pandangan agar terhindar dari mata rabun setelah melahirkan, menjernihkan mata,
dan menguatkan otot mata. Bahan penyusun ramuan ini adalah laos dan bawang

merah.

Gambar 4.3 Bawang Merah Bahan Dasar Wuwung
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Selama masa kehamilan hingga melahirkan terjadi perubahan pada tubuh
salah satunya adalah pada mata. Menurut pemaparan Supriyatiningsih, (2020)
perubahan fisiologi mata pada masa kehamilan ditandai dengan penurunan
sensitivitas dan retensi cairan pada kornea, serta peningkatan lengkungan dan
ketebalan kornea. Hal demikian juga menyebabkan lemahnya syaraf dan berakibat

dehidrasi berlebih pada mata, serta peradangan pada syaraf mata.

Masyarakat nganjuk meyakini bahwa pemberian wuwung dapat memulihkan
dan menjaga kondisi kesehatan pada mata setelah proses persalinan. Sebab kondisi
pasca persalinan merupakan kondisi yang rawan terjadi peradangan atau inflamasi,
khususnya pada area mata. Dengan menggunakan ramuan berbahan dasar laos dan
bawang merah yang mengandung vitamin A dan juga senyawa anti peradangan.
Khasiat anti peradangan atau antiinflamasi yang terdapat pada bawang merah dan
laos telah teruji dalam Prihannensia, (2018), dan Rahayu (2019) yang menyatakan
bahwa kandungan flavonoid yang terkandung dalam laos dan bawang merah
merupakan senyawa yang diperlukan tubuh sebagai senyawa antiinflamasi.
Sehingga dengan menggunakan ramuan wuwung diyakini dapat membantu

menjaga kesehatan mata ibu pasca persalinan.

4.1.4 Bobok

Ramuan bobok merupakan bahan yang banyak digunakan untuk ramuan
tradisional khususnya untuk perawatan pasca persalinan. Ramuan ini tersusun dari
beras, kencur, dan kunyit. Penggunaan bobok dengan cara dibalurkan ke seluruh
badan ibu setelah melahirkan. Bobok dipercaya oleh masyarakat Kabupaten
Nganjuk berkhasiat menghangatkan badan, melancarkan peredaran darah,

merelaksasikan otot perut, dan mampu menghilangkan tanda bekas kehamilan.
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Gambar 4.4 adalah gambar ramuan Bobok yang sudah dihaluskan dan siap untuk

digunakan.

Gambar 4.4 Ramuan Bobok

Menurut Hakim, (2015) Kunyit telah lama dimanfaatkan untuk memelihara
kesehatan dan kecantikan kulit, mencegah pengerutan, mengencangkan Kkulit,
melembabkan, dan mengangkat sel-sel kulit mati. Peli, (2020) juga mengemukakan
bahwa penggunaan rimpang kunyit mengandung antioksidan sehingga dipercaya
dapat menetralkan radikal bebas dan mempercepat penyembuhan luka. Sedangkan
kencur bermanfaat untuk melancarkan peredaran darah dan sebagai aromatherapi.
Menurutt penuturan dari informan kunci beras yang digunakan untuk ramuan ini
berupa tepung, dan penggunaannya sesuai dengan preferensi masyarakat apabila
menghendaki adanya aroma khusus maka dapat dicampur dengan bedak nirmala
atau wewangian lainnya. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesan relaksasi pada
ibu pasca persalinan dengan sensasi dingin dan aromaterapi yang diberikan dari
ramuan bobok.
4.1.5 Jamu gepyokan

Menurut informasi dari informan kunci Jamu gepyokan merupakan jamu
yang paling banyak diminati, karena dipercaya dapat memenuhi kebutuhan

pemulihan kesehatan para ibu pasca persalinan. Jamu gepyokan terbuat dari bahan-
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bahan tumbuhan obat meliputi kencur, asem, kunyit, daun teter, daun jambu biji,
daun beluntas, daun katu, dan daun papaya gantung. Khasiat dari Jamu gepyokan
menurut informan kunci yaitu menyehatkan badan, melancarkan ASI,
menghilangkan pegal-pegal, melangsingkan tubuh, membersihkan organ
reproduksi dari dalam (Rahim), memulihkan tenaga pasca persalinan, menyegarkan
aroma tubuh, dan mampu menghilangkan bau badan. Ramuan Jamu Gepyokan

seperti pada gambar 4.5.

Gambar 4.5 Jamu Gepyokan

Jamu gepyokan merupakan ramuan yang membantu pemulihan kesehatan ibu
pasca persalinan dari dalam tubuh. Komposisi ramuan beraneka ragam sesuai
dengan manfaat yang diberikan. Dalam 24 jam postpasrtum, suhu badan akan naik
37,50° - 38°C akibat dari kerja keras waktu melahirkan (Anggraeni, 2010). Salah
satu bahan dari ramuan ini adalah daun papaya, menurut Silalahi (2019) papaya
sangat efektif digunakan untuk mencegah infeksi atau peradangan dan menurunkan
demam. Penggunaan daun papaya untuk ramuan ini yaitu daun papaya jenis papaya
gantung (jantan). Bahan lain dari ramuan ini adalah daun jambu biji, sedangkan
manfaat dari penggunaan daun jambu biji yaitu untuk menjaga kesehatan

pencernaan (Silalahi, 2019). Selain daun jambu biji masyarakat meyakini bahwa
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daun teter juga dapat melancarkan pencernaan sekaligus sebagai detoks yang
berfungsi mengeluarkan racun dari dalam tubuh.

Khasiat lain dari ramuan gepyokan adalah mencegah dari bau badan.
Manfaaat ini dimunculkan dengan adanya bahan ramuan dari daun beluntas yang
dipercaya masyarakat memiliki manfaat untuk mengatasi bau badan dan bau mulut
(Nahak, 2015). Hal ini disebabkan adanya kandungan flavonoid dan alkaloid yang
bersifat antibakteri atau bakterisidal pada daun beluntas (Pluchea indica) (Sinaga,

2020).

Jamu Gepyokan juga dipercaya memberikan manfaat untuk melancarkan
produktivitas ASI (Air Susu Ibu). Bahan yang berperan dalam hal ini adalah daun
katuk dan daun papaya gantung. Pada ibu menyusui yang mengkonsumsi daun
katuk, sebanyak 70% terjadi peningkatan produktivitas ASI hingga melebihi
bayinya, sedangkan pada ibu yang tidak mengkonsumsi daun katuk hanya 6,7%
yang mengalami kenaikan produksi ASI (Suwanti, 2016). Dalam hal ini daun
papaya memiliki kandungan laktogogum yang berperan dalam produksi ASI,
menurut Zuhrotunnida (2021) daun papaya mengandung zat lactogogum
diantaranya alkaloid, polifenol, steroid, dan flavonoid yang berfungsi sebagai zat

gizi yang dapat meningkatkan sekresi produksi ASI.

Komposisi lain sebagai pelengkap jamu gepyokan adalah asem, kunyit, dan
kencur. Penggunaan kunyit dan kencur berkhasiat memulihkan kesehatan dari
dalam dengan cara melancarkan peredaran darah dan sebagai antioksidan yaitu
menetralkan radikal bebas dan penyembuhan luka (Peli, 2020). Sedangkan asem

sebagai penambah cita rasa jamu gepyokan.
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4.1.6 Londho Bathok

Londho bathok menurut informasi dari informan kunci merupakan salah satu
ramuan yang digunakan untuk perawatan pasca persalinan. Komposisi yang
digunakan untuk ramuan londho bathok yaitu bathok/tempurung kelapa dan
bonggol jagung. Menurut informan khasiat dari londho bathok yaitu melancarkan
pencernaan, mencegah infeksi Rahim, dan membersihkan Rahim/organ reproduksi.

Pembuatan ramuan londho bathok dengan cara membakar tempurung/bathok
kelapa dan bonggol jagung kemudian disiram dengan air mendidih lalu di saring
dan diminum airnya. Secara medis hal ini belum terbukti secara ilmiah, namun
penggunaan arang atau karbon aktif memiliki manfaat bagi kesehatan yaitu
membantu proses penyerapan racun pada saluran pencernaan (Lempang, 2014).

Ramuan londho bathok tersaji dalam gambar 4.6.

Gambar 4.6 Ramuan Londho Bathok
4.1.7 Banyu Suruh
Banyu suruh adalah ramuan yang diambil dari air rebusan daun sirih.
Penggunaan banyu suruh dengan cara direbus kemudian diminum untuk ibu setelah
melahirkan. Banyu suruh dipercaya oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk

berkhasiat untuk mempercepat pengeringan luka, dan mencegah infeksi pada organ
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reproduksi. Tumbuhan obat penyusun ramuan ini adalah Daun sirih. Ramuan banyu

suruh tersaji dalam gambar 4.7.

Gambar 4.7 Ramuan Banyu suruh

Daun sirih merupakan tumbuhan multifungsi mengandung senyawa fenolik
yang bersifat sitotoksik. Masyarakat Kabupaten Kayong Utara meyakini daun sirih
sebagai pengobatan pasca persalinan, keputihan, nyeri haid, bau badan, dan
kesuburan pada wanita (Malik, 2017). Menurut Ali, (2010) daun sirih telah teruiji
efektif menghambat pertumbuhan jamur. Dan menurut Silalahi, (2019) Bioaktif
pada daun sirih berupa antioksidan, antifertilitas, potensi antikanker, antijamur,
penolak serangga, analgesic, antikariogenik, antihistamin, antidepressan,
antihiperglikemia, serta untuk berbagai penyakit seperti diabetes, malaria, ulcer,
dan luka.
4.1.8 Jamu Parem

Penggunaan ramuan berbahan dasar tumbuhan obat dari dalam tubuh dengan
cara diminum dapat menunjukkan reaksi yang lebih cepat untuk penyembuhan,
sebab kandungan senyawa zat aktif pada tumbuhan larut pada air dengan cepat
mampu diserap tubuh (Riconadi, 2020). Kunyit, kencur, jahe, dan kunyit putih

merupakan bahan penyusun dari ramuan Jamu parem. Empat bahan tersebut



44

termasuk dalam family Zingiberaceae. Gambar 4.8 adalah gambar jamu parem

yang siap dikonsumsi.

Gambar 4.8 Ramuan Jamu Parem

Zingiberaceae banyak mengandung senyawa berkhasiat obat seperti fenol
dan flavonoid. Senyawa aromatic dan oleoresin yang berperan besar dalam
penyembuhan yang berhubungan dengan perawatan ibu pasca persalinan seperti
menghentikan pendarahan, menurunkan demam, dan bahan obat untuk ibu nifas
(Peli, 2020).
4.1.9 Kunir Asem

Kunir asem juga merupakan ramuan perawatan pasca persalinan dari dalam
tubuh. Kunir asem dipercaya berkhasiat dapat menyegarkan bau badan ibu setelah
melahirkan. Bahan penyusun ramuan ini adalah kunyit, asem, dan kencur. Pada
penelitian sebelumnya, kunir dan kencur di percaya berkhasiat untuk pasca

persalinan (Riconadi, 2020). Ramuan kunir asem tersaji dalam gambar 4.3.

Gambar 4.9 Ramuan Kunir asem
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Kunyit merupakan salah satu rempah herba yang utama karena kandungan
kurkumin yang bersifat inflamntori, juga merupakan antioksidan yang dapat
melindungi sel kususnya dalam pengendalian sel kanker. Untuk pemakaian obat
dalam secara tradisional kunyit dipercaya mampu menurunkan tekanan darah,
menurunkan suhu demam, menghilangkan bau badan, keputihan, dan telat datang
bulan bagi perempuan (Hakim, 2015). Selain untuk menambah cita rasa, asem atau
asam juga dipercaya memiliki peran penting untuk tubuh khususnya pada organ
reproduksi, sebab di dalam asem terdapat aktifitas antioksidan yang kuat,
antiinflamasi, analgesic, dan antibiotik (Putri, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat berbagai cara untuk memulihkan kesehatan ibu pasca persalinan oleh
masyarakat Kabupaten Nganjuk yaitu dengan menggunakan ramuan tradisional
berbahan baku tumbuhan. Dalam hal ini melemahnya kondisi ibu pasca persalinan
selaras dengan firman Allah SWT yang termaktub dalam Al-Qur’an surah Lugman

ayat 14 berikut :
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Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya

kepada-Kulah kembalimu”. (QS. Lugman [31] : 14)
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Menurut Tafsir Jalalain, Surah Lugman ayat 14 di atas menjelaskan bahwa
Allah memerintahkan manusia untuk bertakwa kepada orang tuanya, terutama ibu
mereka. Hal ini dikarenakan ibu mengalami kesulitan ketika mengandung sejak
awal proses kehamilan, suatu kondisi yang menyebabkan kondisi fisik ibu
melemah, hingga saat melahirkan. Ibu menyusui saat anaknya masih bayi sampai
berhenti menyusui pada usia 2 tahun. Maka bersyukurlah kepada Allah dan orang
tuamu karena hanya Allah lah kamu akan kembali (Al-Mahali dan Al-Suyuthi, 1505
dalam Al-Khumayyis, 2010).

Menurut Mujahid, kata wahn (22 ) berarti sakitnya memiliki anak. Menurut
Qatadah, ini berarti kelelahan yang berlebihan. Sedangkan menurut Atha al-
Khurrasani berarti bertambahnya kelemahan. Ayat firman Allah ini secara khusus
menunjukkan betapa beratnya seorang ibu untuk tetap menyusui bayinya selama
dua tahun setelah pembuahan dan melahirkan (Umma.id, 2021). Menurut
Handayani (2011), persalinan menyebabkan kelelahan fisik ibu, karena berat janin
yang dibawa dalam kandungan, dan proses persalinan menguras kekuatan fisik ibu

untuk kembali normal.

4.2 Organ Tumbuhan Bahan Ramuan Pasca Persalinan Masyarakat
Nganjuk Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kunci diketahui bahwa
terdapat 8 bagian/organ tumbuhan yang dimanfaatkan sebagan bahan ramuan pasca
persalinan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk. Bagian/organ tumbuhan tersebut

tersaji dalam tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2 Data Organ Tumbuhan Bahan Ramuan Pasca Persalinan

Masyarakat Nganjuk Provinsi Jawa Timur

Jenis Tumbuhan
Bahan Ramuan

Bagian atau Organ
Tumbuhan yang

merah

No. . . Foto Tumbuhan
Digunakan sebagai
Lokal lImiah Bahan Ramuan
1. | Beras | Oryzasativa Biji
2 Kencur Kaempferia Rimpang
galanga

3 Jahe Zingiber Rimpan

' officinale pang
4. | BAWANG | i cepa Umbi
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Jeruk

Citrus

- - Buah
nipis aurantiifolia
Laos Alpinia Rimpang
galanga
Kunyit Curcuma Rimpang
longa
Asem Tar_nar_lndus Daging buah
indica
Teter Solanum Daun

erianthum
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10 Jambu Psidium
' biji guajava Daun

11. | Beluntas P_Iuc_hea Daun
indica

12. Katuk Sauropus Daun

androgynous

13. | Pepaya Carica Daun
papaya
Cocos

14. | Kelapa Tempurung

nucifera
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15. | Jagung Zea mays Bonggol
16. S.'.“h Piper betle Daun
hijau

Kunyit Curcuma

17 putih zeodaria

Rimpang

Berdasarkan tabel 4.2 menurut informasi responden terdapat 17 tumbuhan
obat yang digunakan sebagai bahan dasar ramuan tradisional pasca persalinan oleh
masyarakat Kabupaten Nganjuk. Mengenai organ tumbuhan obat yang digunakan
sebagai bahan dasar ramuan tradisional pasca persalinan, didapatkan organ yang
digunakan dari tumbuhan meliputi daun, daging buah, rimpang, biji, buah, umbi,
tempurung/bathok, dan bonggol. Presentase bagian organ tumbuhan obat tersaji

dalam gambar 4.1 :



o1

PERSENTASE BAGIAN ORGAN TUMBUHAN

m Biji ® Rimpang = Umbi Buah
m Daun m Bonggol m Tempurung m Daging Buah

Gambar 4.10 Persentase Bagian Organ Tumbuhan

Berdasarkan gambar 4.10 presentase organ-organ yang digunakan untuk
ramuan pasca persalinan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk sejumlah 35% Daun,
29% rimpang, dan 6% biji, umbi, buah, daging buah, bonggol, dan tempurung.
Penggunaan organ daun merupakan persentase penggunaan organ terbanyak, sebab
menurut Hakim, (2015) pada sel daun terdapat vacuola yang berperan penting bagi
tanaman, yakni kaitannya dengan senyawa-senyawa tumbuhan dalam daun yang
banyak dimanfaatkan sebagai obat, salah satunya adalah alkaloid. Setiap tanaman
memiliki jenis dan kandungan senyawa alkaloid yang berbeda, sehingga
memungkinkan pemanfaatan daun sebagai bahan obat yang sangat luas.

Rimpang merupakan persentase organ tertinggi kedua setelah daun yaitu
sebesar 29% yang digunakan oleh informan sebagai bahan dasar ramuan tradisional
pasca persalinan. Rimpang adalah organ tumbuhan mirip akar yang tertanam dalam
tanah, tumbuh secara horizontal di bawah permukaan tanah. Rimpang juga
merupakan modifikasi batang yang tumbuh di dalam tanah. Rimpang memiliki

banyak manfaaat yaitu dapat digunakan sebagai bumbu masakan dan bahan dasar
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jamu sebab memiliki beragam khasiat untuk kesehatan, seperti kunyit, laos, kencur,
dan jahe (Hakim, 2015).

Penggunaan organ Biji, umbi, buah, daging buah, bonggol, dan tempurung
sebagai bahan dasar ramuan pasca persalinan oleh masyarakat Kabupaten nganjuk
adalah sebesar 6%. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan organ dengan
persentase rendah dimanfaatkan secara terbatas, sedangkan pemanfaatan organ

dengan persentase tinggi dimanfaatkan lebih banyak oleh masyarakat.

4.3 Cara Pemanfaatan Tumbuhan Obat Pasca Persalinan
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kunci diketahui cara

pemanfaatan bahan ramuan pasca persalinan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk
tersaji dalam tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Cara Pemanfaatan Tumbuhan obat Pasca Persalinan

No. Jenis Cara Pembuatan Cara Penggunaan
Ramuan

Semua bahan
1. Pilis ditumbuk/dihaluskan jadi | Ditempel/dioles pada dahi
satu

Semua bahan
2. Tapel ditumbuk/dihaluskan jadi
satu

Ditempel/dioles pada
perut

1. Bawang merah dipotong
dan diambil bagian
ujung umbinya,
kemudian diperas

2. Laos ditumbuk,
disaring, dan diambil
airnya

3. Laos dan bawang merah
ditumbuk, kemudian
disaring diambil airnya

3. Wuwung Diteteskan ke mata
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Semua bahan .
4 | Bobok ditumbuk/dinaluskan jadi | D Palurkan ke seluruh
tubuh
satu
Semua bahan
5 Jamu ditumbuk/dihaluskan, Diminum
’ Gepyokan kemudian disaring dan
direbus
Semua bahan dibakar,
Londho . .. . .
6. kemudian disiram air panas, Diminum
Bathok .
dan disaring
7. | Banyusuruh Direbus, dan disaring Diminum
Semua bahan ditumbuk .
8. Jamu Parem . . Diminum
halus, disaring dan direbus
9. Kunir Asem Semua} ba_han dltumbuk Diminum
halus, disaring dan direbus

Berdasarkan tabel 4.3 Cara pemanfaatan ramuan pasca persalinan menurut
informan kunci adalah dengan cara ditumbuk halus atau dijadikan serbuk dan
direbus. Tujuan perlakuan ini adalah agar dapat mengeluarkan kandungan atau
senyawa bermanfaat yang ada di dalamnya sehingga lebih mudah meresap ke dalam
kulit jika dioleskan dan mudah diserap tubuh jika diminum. Sebab menurut
Halimah, (2019), penumbukan, perendaman dan perebusan dapat mengeluarkan
senyawa berkhasiat yang berada di dalam sel tumbuhan. Peristiwa ini berkaitan
dengan perlakuan mekanik yang dapat mempengaruhi permeabilitas membran sel
sehingga dengan perlakuan tersebut permeabilitas membran sel mengalami
peningkatan yang mengakibatkan isi sel termasuk senyawa berkhasiat dapat keluar
dari sel.

Ramuan pasca persalinan yang digunakan oleh masyarakat Kabupaten

Nganjuk dibagi menjadi 2 macam yaitu untuk bagian luar dan dalam tubuh. Ramuan
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luar tubuh terdiri dari pilis, tapel, wuwung, dan bobok dengan penggunaannya di
balurkan atau dioles pada bagian luar tubuh. Dan ramuan bagian dalam dibuat
dengan cara menghaluskan bahan dan direbus kemudian diminum. Diantara ramuan
dalam tubuh adalah jamu gepyokan, jamu parem, londho bathok, banyu suruh, dan

kunir asem. Persentase jenis pemanfaatan ramuan tersaji dalam gambar 4.11 :

Persentase Pemanfaatan Tumbuhan Obat

‘ = Ditempel/dioles

pada dahi
Ditempel/dioles
pada perut
Diteteskan ke mata

11% Dibalurkan ke
seluruh tubuh
= Diminum

Gambar 4.11 Persentase Pemanfaatan Tumbuhan Obat
Berdasarkan gambar 4.11 presentase pemanfaatan tumbuhan obat yang
digunakan untuk ramuan pasca persalinan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk
sejumlah 11% ditempel/dioles pada dahi, 11% ditempel/dioles pada perut, dan 56%
ditetekas pada mata, dibalurkan ke seluruh tubuh dan diminum. Pemanfaatan
terbanyak pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk

dengan cara diminum sebanyak 56%.

4.4 Cara Perolehan Tumbuhan Obat Bahan Ramuan dan Dan Tindakan
Pelestarian Kearifan Lokal Pembuatan Ramuan Perawatan Pasca
Persalinan oleh Informan Kunci

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan kunci didapatkan informasi
mengenai cara perolehan tumbuhan obat bahan ramuan pasca persalinan, dan

tindakan pelestarian kearifan lokal oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk. Informasi
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mengenai cara perolehan tumbuhan obat bahan ramuan pasca persalinan tersaji

dalam tabel 4.4 berikut:

Nama Tumbuhan
No. Cara Perolehan
Lokal/Indonesia lImiah
L Beras Oryza sativa Budlday_a,
membeli
2. Kencur Kaempferia Budidaya, liar,
galanga Membeli
3. Jahe Zingiber Budidaya, liar,
officinale Membeli
4. Bawang merah Allium cepa Budidaya,
Membeli
5. . Citrus Membeli, liar
Jeruk nipis -
aurantiifolia
6. - Budidaya,
Laos Alpinia galanga Membeli
7. Budidaya, liar,
Kunyit Curcumalonga | Membeli
8. Tamarindus Membeli, liar
Asem -
indica
9. Solanum Membeli, liar
Teter .
erianthum
10. Jambu biji Psidium guajava | Membeli,
budidaya, liar
11. Beluntas Pluchea indica | Membeli, liar
12. Katuk Sauropus Membeli, liar
androgynous
13. Pepaya Carica papaya | Budidaya, liar
14. Kelapa Cocos nucifera | Membeli, liar
15. Jagung Zea mays Membeli,
budidaya
16. Budidaya, liar,
Sirih hijau Piper betle Membeli
17. Kunyit putih Curcuma Membeli, liar
zeodaria
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Tabel 4.4 merupakan cara perolehan tumbuhan obat bahan ramuan pasca
persalinan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk. Hasil yang didapatkan pada tabel
4.4 tumbuhan obat diperolah dengan 3 cara yaitu budidaya, membeli, dan
mengambil dari tanaman liar. Persentase perolehan tanaman obat tersaji pada

gambar 4.12 berikut ini :

Persentase Cara Perolehan Tumbuhan Obat
® Budidaya
m Membeli

Mengambil Dari
Tanaman Liar

Gambar 4.12 Persentase Cara Perolehan Tumbuhan Obat
Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan kunci diketahui cara
perolehan dan pelestarian tumbuhan obat bahan dasar ramuan perawatan pasca
persalinan dengan cara budidaya atau menanam dipekarangan rumah. Namun selain
itu juga yang memperoleh tumbuhan obat dengan cara membeli dan mengambil
dari tanaman yang tumbuh liar. Persentase cara perolehan tumbuhan obat tersaji
pada gambar 4.12 yang menunjukkan sebesar 26% didapat dengan budidaya, 41%
membeli, dan 33% mengambil dari tanaman liar. Perolehan dengan cara membeli
merupakan cara terbanyak yang dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk,

hal ini disebabkan karena membeli dinilai lebih mudah untuk didapatkan.
Menurut pemaparan dari informan kunci, perolehan tumbuhan obat dengan

cara budidaya dinilai kurang mencukupi kebutuhan disebabkan karena ketersediaan
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luas lahan (pekarangan) yang terbatas dan dinilai kurang bisa mencukupi kebutuhan
pembuatan ramuan. Selain membeli dan budidaya masyarakat Kabupaten Nganjuk
memperoleh tanaman obat bahan ramuan dengan cara mengambil dari alam liar
dikarenakan masyarakat bebas mengambil sesuai kebutuhan sebab kelimpahannya
yang cukup tersedia di alam, meskipun begitu tidak semua tumbuhan obat dapat
diperoleh dengan mudah dari alam liar. Akan tetapi menurut informan kunci hal ini
tentu dapat menyebabkan kelangkaan ketersediaan tumbuhan tersebut di alam liar.

Selanjutnya cara yang diyakini informan kunci untuk dapat melestarikan
kearifan lokal pembuatan ramuan pasca persalinan di Kabupaten Nganjuk adalah
dengan cara gethok tular atau mengajarkan ilmu dan keahliannya kepada keturunan
ataupun orang sekitar dari cara memperoleh bahan ramuan sampai ke cara
penggunaannya secara lisan. Pelestarian kearifan lokal ini juga dilakukan dengan
cara melibatkan langsung keturunan ataupun orang sekitar untuk ikut serta dalam
proses pembuatan. Hal ini sesuai dengan Suyatno (2013) yang menyatakan bahwa
kearifan lokal merupakan kebudayaan yang perlu dijaga, biasanya diajarkan secara
turun-temurun. Setiap wilayah memiliki kebudayaan sebagai ciri khasnya dan
terdapat kearifan lokal di dalamnya.

Pelestarian lain yang dilakukan ialah dengan merekomendasikan keturunan
atau generasi selanjutnya untuk menggunakan ramuan pasca persalinan kelak ketika
sudah melahirkan. Tidak hanya menganjurkan, namun dengan memberi informasi
terkait manfaat yang didapat setelah menggunakannya. Hal ini sesuai dengan
Suyatno (2013) bahwa pada umumnya etika dan moral dalam kearifan lokal
diajarkan melalui lisan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Informasi

yang didapatkan harus jelas guna menjaga kelestarian kearifan lokal tersebut.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat 9 jenis ramuan pasca persalinan yang digunakan oleh masyarakat
Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur meliputi pilis, tapel, wuwung,
bobok, jamu gepyokan, londho bathok, banyu suruh, dan kunir asem.
Terdapat 17 jenis tumbuhan obat bahan ramuan perawatan pasca persalinan
yang digunakan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur
antara lain Beras (Oryza sativa), Kencur (Kaempferia galanga), Jahe
(Zingiber officinale), Bawang merah (Allium cepa), Jeruk nipis (Citrus
aurantiifolia), Laos (Alpinia galanga), Kunyit (Curcuma longa), Asem
(Tamarindus indica), Teter (Solanum erianthum), Jambu biji (Psidium
guajava), Beluntas (Pluchea indica), Katuk (Sauropus androgynous),
Pepaya (Carica papaya), Kelapa (Cocos nucifera), Jagung (Zea mays), Sirih
hijau (Piper betle), dan Kunyit putih (Curcuma zeodarica).

2. Terdapat 8 jenis organ atau bagian dari tumbuhan obat yang digunakan
sebagai bahan ramuan perawatan pasca persalinan oleh masyarakat
Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur. Persentase organ tertinggi adalah
daun sebesar 35%, Rimpang sebesar 29%, kemudian biji, buah, daging
buah, umbi, bonggol, dan tempurung sebesar 6%.

3. Cara pemanfaatan ramuan tumbuhan obat perawatan pasca persalinan oleh
masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur dibagi menjadi 2
macam ramuan yakni ramuan untuk luar tubuh dan dalam tubuh. Persentase
pemanfaatan ramuan terbesar adalah ramuan dalam tubuh dimanfaatkan
dengan cara diminum sebesar 56% meliputi jamu gepyokan, jamu parem,
banyu suruh, londho bathok, dan kunir asem; kemudian 11% untuk ramuan

luar tubuh yang dimanfaatkan dengan cara dihaluskan dan ditempel pada
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4. bagian tubuh luar meliputi ramuan pilis, tapel, bobok; dan wuwung yang
dimanfaatkan dengan cara diteteskan pada mata sebesar 11%.

5. Cara perolehan tumbuhan obat bahan ramuan adalah dengan budidaya,
membeli, dan mengambil liar. Persentase terbesar adalah membeli sebesar
41%, mengambil liar sebesar 33%, dan terrendah adalah budidaya sebesar
26%. Sedangkan tindakan pelestarian kearifan lokal ramuan tumbuhan obat
perawatan pasca persalinan oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk Provinsi
Jawa Timur dengan cara gethok tular dan mengedukasi tentang proses serta
manfaat ramuan, dengan melibatkan langsung saat proses pembuatan
ramuan.

5.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan adanya uji kandungan
fitokimia dari setiap jenis ramuan pasca persalinan agar dapat diketahui manfaatnya

secara lehih luas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. DIAGRAM KERJA PELAKSANAAN PENELITIAN

Studi Pendahuluan

\/

Penentuan Responden
(Key informant dan non
key informan)

K3

Participatory Ethnobotanical Appraisal (PEA)

V.

Wawancara

-

Data ramuan pasca persalinan

<

Analisis

-

Hasil Penelitian

-

Penyusunan laporan




Lampiran 2 : ANALISIS DATA

1. Persentase Jenis Organ Tumbuhan Bahan Ramuan Pasca Persalinan

No. B?Il'gulrannb/[?hragr?n Analisa Persentase
6
1. Daun EXlOO% 0,35
2. Rimpang =x100% 0,29
3. Biji —x100% 0,06
4. Buah %x100% 0,06
5, Daging buah —x100% 0,06
6. Umbi %X100% 0,06
7. Bonggol —x100% 0,06
8. Tempurung —x100% 0,06
Total 100%
2. Persentase Pemanfaatan Ramuan
No. Peg:rr%ﬁ;ﬁan Analisa Persentase
Ditempel/dioles 11000
L pada dahi 9><1OO & 0,11
2. D'tgg‘jge;/e ?:ﬁ'eg 1x100% 0,11
3. Diteteskan ke mata %xloo% 0,11
Dibalurkan ke 1 0
4. seluruh tubuh EXIOO % 011
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5. Diminum

§x100%

0,56

Total

100%

3. Cara Perolehan

Tindakan Konservasi
Tindakan Konservasi Kearifan Lokal
Narasumber Tumbuhan Obat Bahan Pembuatan Ramuan
Ramuan Perawatan Pasca
Persalinan
Limah Membeli, liar Qethok tular/ Menurunkan
ilmu pada sanak saudara
. . Gethok tular/ Menurunkan
Suti Membeli .
ilmu pada sanak saudara
Kasih Budidaya, liar Qethok tular/ Menurunkan
ilmu pada sanak saudara
. . Gethok tular/ Menurunkan
Minem Membeli .
ilmu pada sanak saudara
Sunarti Budidaya, membeli Qethok tular/ Menurunkan
ilmu pada sanak saudara
Mengadakan pelatihan/
Jinah Membeli, liar pembinaan dengan warga
setempat
Sumarni Budidaya, membeli, liar Qethok tular/ Menurunkan
ilmu pada sanak saudara

4. Persentase Perolehan

No. 'I?uar;?aiﬁg?]%]ggt Analisa Persentase
. 10
1. Budidaya 5><100% 0,26
2. Membeli gxmoo/o 0,41
3 Mengambil dari 134100% 0,33
alam liar 39
Total 100%
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Lampiran 3 : PEDOMAN WAWANCARA

A. Lembar Pedoman Informan Kunci
I. Identitas
Nama: .......ccoeveveeeees e,

Pekerjaan : a. Dukun bayi, b. Tukang jamu, c. Mantan pembuat jamu
Alamat :
Il. Daftar Pertanyaan

1. Dari mana (informan) memperoleh pengetahuan dan kemampuan tentang
tumbuhan yang digunakan untuk pasca persalinan?

a. Kakek/Nenek c. Lainnya:

b. Orangtua

2. Berapa tahun (informan) telah memiliki pengetahuan dan kemampuan
tersebut?

a. 1-10 thnc. lainnya

b. 11-20 thn

3. Apakah tumbuhan obat untuk pasca persalinan diolah menjadi ramuan?...
a. Ya b. Tidak

4. Jika “Ya”, ada berapakah jenis ramuan pasca persalinan?...

5. Apakah manfaat dari setiap jenis ramuan pasca persalinan?...

6. Apa saja komposisi beserta perbandingan tumbuhan obat dari setiap
ramuan pasca persalinan?...

7. Apakah ada tumbuhan obat yang komposisinya lebih dominan pada setiap

ramuan?

Ya b. Tidak

Jika “Ya” mengapa komposisi tumbuhan tersebut lebih dominan?...

Apa saja bagian organ tumbuhan yang digunakan pada setiap komponen

ramuan pasca persalinan?...

10. Bagaimanakah cara memperolehan komponen ramuan tumbuhan obat
pasca persalinan?....

© o P

Jenis
Jenis Manfa tumbuh Organ Cara Komp
ram an S
No U- an at bahan tumbuh | peroleh osisi
2) an (4) an (5) (6)

ramuan

(©)




Keterangan:

Kolom 1: diisi sesuai dengan jenis ramuan pasca persalinan yang
diketahui informan kunci

Kolom 2: Diisi sesuai dengan manfaat dari setiap ramuan pasca persalinan

Kolom 3: Diisi sesuai dengan komponen tumbuhan obat penyusun ramuan
pasca persalinan

Kolom 4:
Daun=1
Buah= 2
Bunga= 3
Kulit buah= 4
Akar=5
Batang= 6
Rimpang= 7
Kolom 5:
Budidaya= 1
Liar=2
Membeli= 3

11.
12.
13.

14.

15.
16.

17.

Apakah tujuan pembuatan ramuan pasca persalinan? ......
Bagaimanakah cara pembuatan setiap ramuan pasca persalinan?....

Bagaimanakah cara

penggunaan setiap ramuan pasca persalinan?....

No.

Jenis

Ramuan

Cara Pembuatan

Cara Penggunaan

1.

2.

3.

Menurut Ibu apa kelebihan dari menggunakan ramuan pasca persalinan?
Lebih murah c. Lebih aman

. Mudah didapat
Bagaimana cara agar tumbuhan bahan ramuan pasca persalinan terus tersedia?...
Bagaimana upaya yang dilakukan agar pembuatan ramuan pasca persalinan tidak

e. Lainnya:

berhenti, bisa turun-temurun ?...

Apakah di desa ini terdapat puskesmas? Bagaimana pengaruhnya terhadap

keberadaan dukun bayi/pembuat jamu?..
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Pelestarian Kearifan Lokal

No. Informan kunci Pelestarian Tumbuhan Pembuatan Ramuan
Bahan Ramuan Pasca Pasca
Persalinan .
Persalinan
1.
2.
3.

B. Lembar Wawancara Informan Non-Kunci

Identitas

Nama: ..o vee e

Alamat :

el SN o

L oo

o

a

. Daftar Pertanyaan

Apakah setelah melahirkan ibu menggunakan ramuan?

Ya Db. Tidak

Ramuan apa saja yang digunakan? ...

Bagaimanakah cara penggunaannya? ...

Mulai kapan dihitung dari melahirkan, dan sampai berapa hari setelah
melahirkan?...

Apakah ibu mengetahui tumbuhan apa saja yang digunakan untuk ramuan?
Ya b. Tidak c. Beberapa

Apa ibu cukup tahu bagaimana cara membuatnya (walaupun tidak
sedetail informan kunci)?...

Ya Db. Tidak

Kalau suatu saat ibu punya putri yang telah melahirkan, apakah ibu juga
akan mengajari putri ibu agar mau menggunakan ramuan seperti yang ibu
gunakan?

Ya b. Tidak

Apakah manfaat dari masing-masing ramuan pasca persalinan berdasarkan

pengalaman lbu?



Lampiran 4 :

DOKUMENTASI WAWANCARA
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